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ABSTRACT 

The Dialogue between the Qur‟an and the Bible on Religious 
Moderation. The problem formulation of this study is how the concept 
of dialogue between the Qur‟an and the Bible on religious moderation is, 
and what the mechanism of dialogue between the Qur‟an and the Bible 
on religious moderation is. This study aims to: 1) understand the concept 
of dialogue between the Qur‟an and the Bible on religious moderation, 
and 2) understand the mechanism of dialogue between the Qur‟an and 
the Bible on religious moderation. The approach used is a normative 
theological approach, which seeks to understand religion using a 
framework of divine knowledge based on a belief that the empirical 
reality of a religion is considered the truest compared to others. The 
theoretical approach used is inductive, a thought process that starts from 
specific rules (events or matters) to determine a general rule (principle). 
The findings of this study show that dialogue, which is presented in 
written form, is presented as a conversation between two or more 
figures, straightforwardly, and also involves questions and answers 
regarding a problem as desired. The results of this research indicate that 
in both Islam and Christianity, dialogue teaches how to understand and 
tolerate each other in religious moderation. Therefore, both religions, 
especially the Qur‟an and the Bible, understand that the dialogue 
mentioned serves to convey a message to others, aiming to touch the 
fundamental values of religion. 
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ABSTRAK 

Dialog Al-Qur‟an dan Bibel Tentang Moderasi Beragama, adapun 
rumusan masalahnya adalah bagaimana konsep dialog Al-Qur,an dan 
Bibel tentang moderasi beragama dan bagaimana mekanisme dialog Al-
Qur,an dan Bibel tentang moderasi beragama. konsep dialog Al-Qur‟an 
dan Bibel tentang moderasi beragama dan bagaimana mekanisme dialog 
Al-Qur‟an dan Bibel tentang moderasi beragama. Penelitian ini 
bertujuan: 1) memahami konsep dialog Al-Qur‟an dan Bibel tentang 
moderasi beragama, 2) mengetahui mekanisme dialog Al-Qur‟an dan 
Bibel tentang moderasi beragama. Metode pendekatan yang digunakan 
adalah teologis normative ialah upaya memahami agama dengan 
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu 
keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai 
yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. Sedangkan teorinya 
adalah induktif, suatu pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau 
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum. 
Adapun temuan penelitian ini adalah dialog yang merupakan karya tulis, 
disajikan dalam bentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih secara 
lugas, juga dilakukan melalui tanya jawab tentang suatu permasalahan 
sesuai yang diinginkan. Dan Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
di dalam Islam dan Kristen dengan cara berdialog mengajarkan tentang 
bagaimana saling memahami serta bertoleransi dalam moderasi 
beragama. Sehingga di antara dua Agama khususnya Al-Qur‟an dan Bibel 
saling mengerti bahwa dialog yang dimaksud tadi berfungsi untuk 
menyampaikan sebuah pesan kepada orang lain yang bertujuan untuk 
menyentuh nilai-nilai dasar agama. 

Kata Kunci: Dialog, Al-Quran, Bibel, Moderasi Beragama 

 

Pendahuluan 

Islam adalah agama perdamaian dan agama kasih sayang, 

dikatakan agama perdamaian karena kata “Islam” diambil dari kata 

salam yang artinya perdamaian, dan hakikat agama ini adalah 

aslamtu li rabb al-„alamin. Islam juga mengajarkan bahwa seorang 

muslim tidak akan ketinggalan menyampaikan seruan perdamaian 

dan tidak menolaknya QS, Al-Anfal: 61. 
اۚ اِ  سَُّ اُ َ او لسَِّ  يُاوْ َ ِ  ياُ   َ ِ نْاَ َ ُ  وا ِ لسَّْ يِا َ ْ َ ْ اَ َ اَ  تَ َ سَّْ اَ َ  اواسَِّ
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Artinya : Dan jika mereka condong kepada perdamaian, 
maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya dialah yang maha mendengar lagi maha 
mengetahui(QS, Al-Anfal: 61). 

Dalam Islam, agamanya moderat dan Al-Qur'an dianggap 

oleh para penguasa Islam sebagai sumber dan rujukan utama untuk 

menangani semua masalah yang dihadapi di semua lapisan 

masyarakat. Hal ini dilakukan sejak generasi Nabi Muhammad 

SAW hingga umat Islam masih berada di tanah air. Begitu pula 

dengan isu sensor agama yang akhir-akhir ini banyak mendapat 

perhatian dan bergema dalam perbincangan di berbagai media 

cetak dan elektronik. Kata dan istilah moderasi beragama tidak 

berasal dari bahasa Arab Al-Qur'an, melainkan dari kata asing yang 

diserap oleh orang Indonesia. Para cendekiawan muslim 

menyamakan makna kata religius moderat dalam al-Qur'an dengan 

kata wasathan. Kata tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut 

menjadi beberapa definisi, istilah dan terminologi berikut ini, yang 

diuraikan sebagai berikut: (QS, Al-Baqarah: 143) 

ِ كَاَ َ ْ َ  ُ يْاأمُسَّةًاَ سَطً ا تَِكُ  ُ واشُهَدَوءَاَ َ  او  سَّ سِاَ يَكُ نَاو رسَّسُ لُا َ ذََٰ
ا ِ تَْ َ يَامَنْايتََتسَّبِيُاو رسَّسُ لَا هَ اِ لَّسَّ َ ةَاو سَّتِِاُ ْ تَاَ َ  تَْ َ َ ْ كُيْاشَهِ دًوااَۗ مَ اَ َ ْ َ  اوْ قِبتَْ

اُاَۗ مَ اَ  نَا اَ َ  او سَّذِينَاَ دَىاواسَّ اَ قِبتَْ ِ اۚ اَ ِ نْاَ  َ تْاَ كَبِيرةًَاِ لَّسَّ قَِ بُاَ َ  َٰ مِسَّنْايتََ تَْ
اَِ   سَّ سِاَ رَءُ وٌاَ ِ  ياٌ اُ ُِ ِ  يَاِ  َ َ كُيْاۚ اِ نسَّاواسَّ  واسَّ

Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam) “umat yang adil dan pilihan” agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami tidak menetapkan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang), melainkan agar kami 
mengetahui (dengan nyata) siapa yang mengikuti rasul dan siapa 
yang berbalik ke belakang. Dan sungguh, (pemindahan kiblat) itu 
sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah. dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
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sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia. (QS. Al-Baqarah : 143).1 

Islam juga merupakan agama welas asih, konon karena Islam 

mewajibkan pemeluk agama lain untuk menunjukkan kasih sayang 

dan rasa hormat kepada pemeluk agama lain. Dalam masyarakat 

yang majemuk, khususnya di Indonesia, dibutuhkan masyarakat 

yang dapat memahami keberadaan agama untuk mewujudkan cita-

cita masyarakat yang adil dan makmur. Meskipun perbandingan 

agama di Indonesia secara teoritis kurang berkembang, namun 

dalam praktiknya keberadaan perbandingan agama justru 

membantu memfasilitasi dialog antar umat beragama dengan 

tujuan untuk menciptakan kerukunan antara agama dan 

pemerintah. Pentingnya moderasi beragama, khususnya bagi 

masyarakat Indonesia, memerlukan pandangan umum tentang 

moderasi beragama, karena keragaman beragama itu perlu dan 

tidak bisa dikesampingkan. 

Ide dasar moderasi adalah untuk mencari persamaan dan 

bukan mempertajam perbedaan. Jika dielaborasi lebih lanjut, ada 

setidaknya tiga alasan utama mengapa perlu moderasi beragama: 

Pertama, salah satu hakekat keberadaan beragama adalah 

menjaga martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 

mulia, termasuk menjaga agar tidak menghilangkan nyawa manusia. 

Itulah sebabnya setiap agama selalu memiliki misi perdamaian dan 

keamanan. Untuk mencapai hal tersebut, agama selalu 

memunculkan ajaran tentang keseimbangan dalam segala aspek 

kehidupan. Agama juga mengajarkan bahwa perlindungan nyawa 

manusia harus menjadi prioritas, kehancuran satu nyawa adalah 

kehancuran seluruh nyawa manusia. Agama cukup menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 2 

Kedua, sejak lahirnya agama-agama selama ribuan tahun, 

populasinya semakin meningkat dan jenisnya beragam, antara lain 

                                                           
1 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur‟an…, hlm. 22 
2 Lukman Hakim Saaifuddin, Moderasi Beragama…, hlm. 19 
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suku, bangsa, dan warna kulit yang berbeda-beda, tersebar di 

berbagai negara dan wilayah. Seiring perkembangan dan 

penyebaran manusia, agama juga berkembang dan menyebar. 

Tulisan-tulisan ulama terdahulu dalam bahasa Arab tidak lagi 

memadai untuk menampung segala kerumitan persoalan manusia.3 

Ketiga, khusus dalam konteks Indonesia, moderasi beragama 

diperlukan sebagai strategi kebudayaan kita dalam merawat 

keindonesiaan. Sebagi bangsa yang sangat heterogen, sejak awal 

para pendiri bangsa sudah berhasil mewariskan satu bentuk 

kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara, yakni Pancasila dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang telah nyata berhasil 

menyatukan semua kelompok agama, etnis, bahasa, dan budaya.4 

Dialog adalah karya yang ditulis dalam bentuk dialog antara 

dua tokoh atau lebih dengan cara yang sederhana, dilakukan 

dengan bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu masalah, 

tanpa menimbulkan kesulitan yang terlalu banyak. Meski terkadang 

tidak membawa hasil yang diharapkan. Dialog dalam kehidupan 

sehari-hari berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan kepada 

orang lain. Melalui dialog seseorang dapat mengungkapkan 

perasaannya kepada orang lain, memang dialog tidak hanya 

dilakukan oleh dua orang, tetapi dialog dapat dilakukan oleh lebih 

dari dua orang.5 

Pada zaman kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib r.a ada suatu 

riwayat tentang masuk Islamnya seorang yahudi. Perlu diketahui 

orang yang paling susah masuk islam adalah orang Yahudi6. Dalam 

shohih Muslim, dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda : 

  ْ اَ  تَََ ِ اَ ْ رةٌَامِنَاوْ  تَهُ وِاَ اْيتََبَْ اَ َ  اَ هْرَِ  ايتََهُ وِىىٌّاِ لَّسَّاأَسَْ ياَ
                                                           

3 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama…, hlm. 22 
4 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama…, hlm. 27. 
5 Jejen Musfah, Metode Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Metode 

Pendidikan, diakses 11 September 2014, hlm. 37. 
6 Ahmad Abdul ‟Al Al-Thahtawi, Kisah Ali ibn Abi Thalib, (Kairo, 

Mesir: PT Mizan Pustaka, 2016), hlm. 76. 
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Artinya: “Seandainya sepuluh (pemuka agama) Yahudi 
mengikuti agamaku, maka sungguh tidak akan tersisa lagi orang 
Yahudi di muka bumi ini kecuali dalam keadaan Islam.” (HR. 
Muslim no. 2793).7 

Ali memutuskan untuk mengajak Yahudi membawa 

permasalahan tersebut ke pengadilan seorang hakim Muslim. 

Tanpa dikawal oleh para prajurit dan tanpa tunggangan yang 

mewah, Ali Bin Abi Thalib yang pada saat itu menjadi seorang 

khalifah atau Amirul Mukminin (Pemimpin Muslim) dan juga 

termasuk seorang Presiden atau Raja bagi Yahudi tersebut karena 

berada di wilayah kekuasaan kaum muslim berjalan berdua tanpa 

tunggangan dan tanpa pengawal menuju ke pengadilan. Pada saat 

ke pengadilan tidak ada satupun masyarakat muslim yang 

memberikan sambutan khusus, hanya berupa salam pada umunya, 

itu karena Ali Bin Abi Thalib merupakan pemimpin yang sangat 

merakyat dan dapat ditemui dimana saja. Ali Bin Abi Thalib juga 

ikut antrian karena pada saat itu terdapat banyak masyarakat yang 

memiliki kepentingan dengan yang lainnya di pengadilan.8 

Setelah peristiwa itu, melihat Ali ibn Abi Thalib yang 

berjalan dengan rakyatnya tanpa dikawal dan tanpa sebuah 

tunggangan memutuskan untuk mendapatkan keadilan melalui 

jalur hukum sesuai yang sudah disepakati dalam hukum yang 

ditegakan kaum muslim saat itu. Terdapat sedikit perbedaan 

riwayat tentang siapa saksi yang akan digunakan Ali Bin Abi 

Thalib, tetapi intinya saksi tersebut tidak dapat diterima oleh hakim 

karena tidak sesuai hukum kesaksian dalam agama Islam. Karena 

beberapa alasan saksi dan bukti yang diberikan oleh Ali Bin Abi 

Thalib tidak cukup untuk memenangkan hukum yang disepakati 

kaum muslim dalam persidangan saat itu. Baju perang tersebut 

                                                           
7 Muhammad Ajjaj, Al-Khatib, Usul Al-Hadits „ Ulumuh Wa Mustalahuh 

(Beirut: Dar Al-Fikr, 1971), hlm. 31. 
8 Ahmad Abdul ‟Al Al-Thahtawi, Kisah Ali ibn…, hlm. 78. 
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menjadi hak Yahudi walaupun Ali Bin Abi Thalib sangat yakin 

bahwa baju perang tersebut adalah miliknya.9 

Sutrisno mengemukakan bahwa dalam tradisi Kristen, 

moderasi beragama menjadi cara pandang untuk menengahi 

ekstremitas tafsir ajaran Kristen yang dipahami sebagian umatnya. 

Salah satu kiat untuk memperkuat moderasi beragama adalah 

melakukan interaksi semaksimal mungkin antara agama yang satu 

dengan agama yang lain, antara aliran yang satu dengan aliran yang 

lain dalam internal umat beragama.10 

Dalam pendidikan agama Kristen, Alkitab atau firman 

Tuhan menjadi sumber dalam pendidikan yang berpusat pada 

Kristus. Werner G. Graendorf percaya bahwa pendidikan Kristen 

didasarkan pada Alkitab, dikendalikan oleh Roh, dan berpusat pada 

Kristus. Tempat di mana pengajaran dan pembelajaran disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan individu, serta sistem pengajaran 

kontemporer di mana seseorang dapat mengetahui dan mengalami 

rencana dan niat Jerman Tuhan, melalui Yesus Kristus dalam 

semua aspek kehidupan, dan mempersiapkan mereka untuk efektif, 

Pelayanan yang berpusat pada Kristus, Guru Agung.11 

Moderasi beragama dalam ajaran Yesus di dalam hukum nya 

terutama “Mengasihi Allah dan Mengasihi Sesama” dalam Matius 

22:37-39 “Jawaban Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, 

dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 

segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang 

pertama. Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”. Adanya 

keseimbangan antara hubungan kita dengan Allah juga hubungan 

kita dengan sesama. Keseimbangan antara mengasihi Allah dan 

mengasihi manusia harus dapat berjalan bersamaan dimana jika 

                                                           
9 Ahmad Abdul ‟Al Al-Thahtawi, Kisah Ali ibn Abi…, hlm. 79 
10 Edy Sutrisno, Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan, 

(Jurnal: Bimas Islam 12, no.2, 2019), hlm. 323. 
11 Werner C. Graendorf, Introduction To Biblical Christian Education, 

(Chicago: Moody Press), p. 16 
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kita mengasih Allah, dibuktikan dengan kita mengasihi sesama 

manusia.12 

Moderasi beragama juga terdapat dalam konsep garam dan 

terang dunia yang diajarkan Yesus dalam Matius 5: 13 “Kamu 

adalah garam dunia” dan ayat kamu adalah terang dunia‟. 

Kehidupan orang percaya di tengah-tengah dunia harus dapat 

memberikan dampak yang baik bagi sekitarnya. Garam yang putih 

dan mengkilap saat tertimpa matahari menghubungkan identitas 

dirinya dengan simbol kemurnian dan garam memberikan cita rasa 

tertentu kepada banyak hal.13 Demikian pelajar Kristen dalam 

membangun sikap toleransi tidak boleh kehilangan identitasnya 

sebagai umat Tuhan dan memberikan dampak yang positif bagi 

lingkungannya. 

Moderasi beragama juga terdapat dalam ajaran Yesus tentang 

menghormati dan menerima orang asing ketika Yesus berbincang 

dengan perempuan Samaria Yohanes 4:9. Pada saat itu orang 

Yahudi sangat “tabu” untuk duduk dan berbincang dengan orang 

Samaria, karena adat istiadat dan kepercayaan yang mereka miliki. 

Namun Yesus merobohkan sikap intoleran yang dimiliki orang 

Yahudi. Tindakan Yesus dengan berbincang dengan perempuan 

Samaria menandakan Yesus menerima dan menghormati 

keberadaan perempuan samaria.14 

Kata moderasi dalam Alkitab perjanjian baru terdapat dalam 

Ibrani 5:2 berasal dari terjemahan kata Yunani (metriopathein) 

yang memiliki sinonim kata dengan kesederhanaan. Atau kata 

(metriopathein berarti dapat mengerti, lemah lembut, menahan diri 

dari amarah.15 Moderasi memuat pengertian pengekangan diri 

dengan dasar kesadaran akan kelemahan. Mengacu kepada 

                                                           
12 Nurliana Siregar, M.Pd, Etika Kristen, Dasar Etika Pendidikan dan 

Membangun Karakter Bangsa (Medan: CV. Vanivan Jaya, 2019), hlm. 4. 
13 William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari: Matius Ps. 1-10, 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia 1991). hlm 200. 
14 Selvianti, Menerapkan Prinsip Pelayanan Konseling Berdasarkan Injil 

Yohanes, (Jurnal: Vol . 1 No. 2, Desember 2018), hlm. 5 
15 Biblehub, “Hebrew 5:2”, Interliener Bible, 2022, hlm. 198. 
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pengertian tersebut, dalam ruang moderasi beragama dibangun 

sikap beragama yang ramah.  

Sesuai perenungan atas Matius 23:25-32, sikap beragama 

yang ramah perlu didasari dua poin penting: cara pandang terhadap 

diri pribadi dan cara pandang terhadap orang lain. Pada nas 

tersebut, prilaku orang Farisi dan ahli Taurat dibentuk oleh cara 

pandang mereka. Menurut Lakonawa, perilaku manusia sangat 

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap realitas di sekelilingnya.16 

Cara pandang menjadi poin penting karena ketika arahnya salah 

maka perilaku yang terbentuk juga akan salah atau tidak sesuai 

dengan seharusnya (Bil. 14:1-38). Dan dalam cara pandang yang 

berbeda, jika disikapi dengan cara yang tidak benar maka dapat 

dimungkinkan terjadi konflik di dalamnya. Iman Kristen 

mengarahkan kepada cara pandang yang sesuai dengan teladan 

Tuhan Yesus (Mzm. 102:20). Dengan demikian sangatlah jelas 

bahwa bagi umat percaya dan para pemimpin umat hakikatnya 

tidak akan dapat hidup berkenan kepada Tuhan jika tidak memiliki 

cara pandang Tuhan. 

Di dalam dialog Bibel juga terdapat prinsip, bahwa masalah 

yang ada tidak boleh menghalangi orang Kristen untuk tetap 

berdialog. Orang Kristen harus berani mengambil resiko dalam 

dialog, meskipun harus tetap ada sikap kewaspadaan terhadap 

bahaya tersebut. Karena itu diupayakan supaya ada penerjemahan 

pesan Kristen di setiap waktu dan tempat, yang tetap menjaga 

keotentikan makna maupun istilah yang digunakan dalam 

kehidupan dan iman Kristen.17 

Berdasarkan prinsip dialog diatas terhadap moderasi 

beragama dalam konsep Qur'an dan Bible perlu adanya upaya agar: 

adanya upaya pelestarian moderasi beragama, serta mekanisme 

                                                           
16 Petrus Lakonawa, Agama Dan Pembentukan Cara Pandang Serta 

Prilaku Hidup Masyarakat, Humaniora (Jurnal: vol. 4, no. 2 October 2013), hlm. 
99. 

17 Vinay Samuel dan Charis Sugden, Dialogue With Other Religion; An 
Evangelical View,1984, hlm. 276 



Khairunnisa et al 

JURNAL USHULUDDIN Vol. 19, No.1,Januari -Desember 2020 | 10 

 

dialog moderasi beragama, hal inilah yang mendasari penulis 

membuat judul penelitian, yaitu: “Dialog Qur‟an dan Bible tentang 

Moderasi Beragama.” 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah teologis normative 

ialah upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 

ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud 

empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar 

dibandingkan dengan yang lainnya. Sedangkan teorinya adalah 

induktif, suatu pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau 

peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum.  

Pembahasan 

1. Konsep Dialog Al-Qur’an Dan Bibel Tentang Moderasi 

Beragama 

Di dalam dialog Al -Quran dan Bibel tentang moderasi 

beragama terdapat sebuah ide dan juga dapat membangun 

kebersamaan dalam keragaman yang berbeda agama, sangat tepat 

juga untuk terus ditumbuh kembangkan di tengah-tengah 

masyarakat sebagai wadah sosial control dalam kehidupan 

beragama.18 Sebab ide tersebut memiliki dua wawasan. 

Pertalmal, berwalwalsaln ke-Ilalhialn, dallalm hall ini aldallalh 

menjalmin kebebalsaln malsing-malsing algalmal untuk melalksalnalkaln 

ibaldalh sesuali dengaln keyalkinalnnyal malsing-malsing. Di salmping itu 

pulal kebebalsaln untuk mengalktuallisalsikaln aljalraln algalmalnyal malsing-

malsing untuk kebalikaln di tengalh-tengalh umalt malnusial.  

Kedual, berwalwalsaln kemalnusialaln, dallalm hall ini beralrti salling 

menghormalti, menghalrgali daln megalsihi di sepalnjalng baltals-baltals 

kemalnusialaln, talnpal merugikaln keyalkinaln algalmal lalin. 

Dallalm eral sekalralng ini dimalnal diallog alntalrumalt dialralhkaln 

untuk memecalhkaln malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi secalral 

                                                           
18 Arifinsyah, Dialog Al Qur‟an & Bible…, hlm. 19 
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bersalmal-salmal oleh berbalgali pengalnut algalmal. Dalpalt dikaltalkaln eral 

ini aldallalh eral diallog alntalrumalt dallalm pigural humalnisalsi. 

Malksudnyal, diallog sekalralng ini berisi pembicalralaln mengenali temal-

temal sentrall problem kemalnusialaln universall,seperti kemiskinaln, 

lingkungaln hidup,halk alsalsi malnusial, kependudukaln, nalrkobal 

balhkaln malsallalh buruh. 

Model diallog seperti itu talmpalknyal dilalndalsi oleh kesaldalraln 

balhwal talntalngaln yalng dihaldalpi algalmal aldallalh jugal talntalngaln yalng 

dihaldalpi oleh malnusial. Beralrti jikal algalmal berurusaln dengaln 

perbalikaln nalsib malnusial dallalm segallal alspek, malkal hall yalng salmal 

sebenalrnyal jugal ingin dicalpali oleh malnusial, lepals dalri alpalkalh ial 

beralgalmal malupun tidalk. Algalr terbalngun halralpaln tersebut, malkal 

perlu diimplementalsikaln nilali-nilali universall sebalgalimalnal pesaln 

suci daln dicital-cital setialp algalmal yalng diturunkaln Tuhaln sebalgali 

pedomaln penyelalmaltaln daln membalngun kebersalmalaln dallalm 

keralgalmaln, membalngun budalyal dalmali dallalm kebhinekalaln.19 

Konsep moderalsi beralgalmal jugal halrus tumbuh daln 

berkembalng dallalm malsyalralkalt sebalgali komitmen bersalmal untuk 

menjalgal keseimbalngaln yalng palripurnal, dimalnal setialp walrgal 

malsyalralkalt dalri suku, algalmal, etnis budalyal, politik yalng berbedal 

halrus bisal salling mendengalrkaln saltu salmal lalin sertal salling belaljalr 

melaltih kemalmpualn mengelolal daln mengaltalsi perbedalaln.20  

Moderalsi beralgalmal aldallalh sualtu kunci terciptalnalyal sualtu 

kehalrmonisaln daln kedalmalialn yalng mengedepalnkaln sikalp toleralnsi 

daln kerukunaln dallalm bermalsyalralkalt, pilihaln menolalk bersikalp 

ekstrem itu alkaln menghalsilkaln kedalmalialn daln menjalgal 

keseimbalngaln. Dengaln salling menghalrgali daln menghormalti sualtu 

perbedalaln, hidup alkaln teralsal dalmali daln halrmoni sehinggal bebals 

dalri tindalkaln salling menghalkimi. Moderalsi beralgalmal menurut 

                                                           
19Arifinsyah, Ilmu Perbandingan Agama Dari Regulasi Ke Toleransi (Medan : 

Perdana Publishing, 2018), hlm. 92. 
20Agus Ahmadi, Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious, 

Moderation In Indonesia‟s Diversity. (Jurnal: Diklat Keagamaan, Vol. 13, No. 2, 
Pebruari-Maret 2019), hlm. 45. 
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Quralih Shihalb dallalm konteks Islalm jugal sebenalrnyal sulit 

didefinisikaln, hall itu kalrenal istilalh moderalsi balru muncul setelalh 

malralknyal alksi raldikallisme daln ekstremisme.21 Sehinggal konsep 

moderalsi beralgalmal yalng palling mendekalti di dallalm All-Qur‟a ln 

yalkni “Walsalthiyalh”. 

Walsalth beralrti pertengalhaln dalri segallal sesualtu, kaltal ini jugal 

beralrti aldil, balik, terbalik, palling utalmal. Hall ini diteralngkaln dallalm 

suralh All-Balqalralh: 143 (wal kaldzallikal jal‟allalnalkum ummaltaln 

walsalthaln) yalng dijaldikaln sebalgali titik tolalk moderalsi beralgalmal. 

Aldal tigal kunci pokok dallalm peneralpaln Walsalthiyalh ini, yalitu 

pengetalhualn yalng benalr, emosi yalng terkendalli daln kewalspaldalaln 

altalu halti-halti. Talnpal ketigal hall ini, Walsalthiyalh salngalt sulit balhkaln 

mustalhil untuk diwujudkaln.22  

1) Moderalsi beralgalmal menurut Komalruddin Hidalyalt moderalsi 

beralgalmal muncul kalrnal aldal dual kutub ekstrem, yalkni ekstrem 

kalnaln daln kiri. Ekstrem kalnaln terlallu kalku paldal teks daln 

cenderung mengalbalikaln konteks, sedalngkaln ekstrem kiri 

cenderung mengalbalikaln teks. Malkal moderalsi beralgalmal beraldal 

di tengalh-tengalh dalri dual kutub ekstrem tersebut, yalkni 

menghalrgali teks tetalpi mendiallogkalnnyal dengaln reallitals 

kekinialn.23 

Dallalm All-Qur‟a ln sudah jelals sekalli aldal staltement balhwal 

keberalgalmaln malnusial, balik dalri segi balngsal, jenis, algalmal, itu 

memalng desalin Tuhaln. Alllalh sudalh mendesalin sedemikialn 

rupal talpi mengalpal kital sebalgali ciptalaln-Nyal mallalh ingin 

merusalk alpal yalng telalh Tuhaln desalin. Perbedalaln itu aldal kalrnal 

Alllalh ingin mengaljalrkaln, balhwal perbedalaln bukalnlalh alkhir dalri 

kehalncuraln daln bukalnlalh rualng untuk salling berpecalh belalh, 

                                                           
21Mohamad Fahri, Ahmad Zainuri, Moderasi Beragama di Indonesia, journal, 

Radenfatah. vol. 25, no. 2, (Jakarta; Kementrian Agama, 2019), hlm. 97-98. 
22M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi 

Beragama. (Tanggerang : Lentera Hati 2020), hlm. 3. 
23Susi, Komunikasi Dalam Moderasi Beragama “Perspektif Filsafat Komunikasi”, 

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP, (Palangkaraya, No. 4, 2021), hlm. 64. 
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melalinkaln perbedalaln itu haldir kalrnal Alllalh ingin mengetalhui 

seberalpal besalr, masyarakat menciptalkaln kedalmalialn daln 

kerukunaln dallalm lingkalraln perbedalaln itu sendiri. 

Salalt ini, jugal perlu menalnalmkaln sikalp moderalsi 

beralgalmal gunal melalnsungkaln kedalmalin, ralsal tentralm dallalm 

bermalsyalralkalt yalng berbedal dengaln kital. Sehinggal sewalktu-

walktu tidalk aldal perpecalhaln paldal generalsi penerus halnyal kalrnal 

sualtu perbedalaln pendalpalt. 

Islalm sebalgali algalmal yalng aldil, memberikaln alkses 

kebebalsaln balgi setialp malsyalralkalt terhaldalp yalng ingin merekal 

yalkini, alpal yalng merekal ingin sualralhkaln. Tidalk aldal tekalnaln 

untuk mengikuti alpal yalng merekal tidalk ingin ikuti, kalrnal 

perbedalaln dallalm Islalm aldallalh hall yalng bialsal selalgi malsih 

sewaljalrnyal saljal. Islalm yalng tidalk mempermalsallalhkaln sualtu 

perbedalaln, menyebalbkaln balnyalknyal palhalm daln malzhalb 

dallalm Islalm, jalngaln salmpali kalrnal perbedalaln timbul fitnalh daln 

didorong dengaln ralsal kebencialn. Etikal daln ketulusaln dallalm 

menalngalpi sualtu perbedalaln halrus dijalgal algalr bisal hidup rukun 

dallalm semual perbedalaln, balik perbedalaln palhalm keyalkinaln, 

aldalt istialdalt, daln perbedalaln pendalpalt.24 

2) Alzyumalrdi Alzral menurut belialu, moderalsi bergalmal di 

Indonesial salngalt terlihalt aldallalh umalt Islalm. Pengertialn 

moderalsi beralgalmal dallalm konteks umalt Islalm kemudialn 

disebut Walsalthiyalh. Kondisi moderalsi beralgalmal di Indonesial 

salalt ini sudalh malpaln dengaln aldalnyal Islalm Walsalthiyalh. Alrtinyal, 

dallalm memalhalmi algalmal tidalk balnyalk malsyalralkalt Indonesial 

yalng ekstrem kalnaln malupun ekstrem kiri.25 

Islalm telalh dipelaljalri secalral utuh daln kalffalh altalu 

menyeluruh, yalng menalmpilkaln “ja llaln tengalh‟ sehinggal dalpalt 

hidup berdalmpingaln secalral dalmali dengaln pengalnut palhalm 

                                                           
24Budhy Munawar Rahman (Ed.), Membela Kebebasan Beragama (Percakapan 

tentang Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme), (Democracy Project), hlm. 1176. 
25Andika Putra, Atun Homsatun, Pemikiran Islam Wasathiyah Azyumardi 

Azra Sebagai Jalan Moderasi Beragama, (Jurnal Riset Agama Vol 1, No 3, Desember 
2021), hlm. 219. 
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daln algalmal lalin, bukaln secalral persiall terputus-putus altalu 

setengalh-setengalh, yalng bials membualt ekstrim, eklusif daln 

intoleralnsi.26  

Moderalsi beralgalmal halrus selallu dipralktikaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, kalrenal sebalik-balik urusaln beraldal di 

tengalh-tengalh, tidalk ektrim kekiri daln kekalnaln, altals altalupun 

balwalh. Halrus konsisten, aldil daln berimbalng.27 

3) Moderalsi Bergalmal menurut Lukmaln Halkim Salifuddin, dallalm 

istilalh moderalsi beralgalmal halrus dipalhalmi balhwal yalng 

dimoderalsi bukaln algalmalnyal, melalinkaln calral kital beralgalmal. 

Hall ini kalrenal algalmal sudalh palsti moderalt, halnyal saljal ketikal 

algalmal membumi, lallu halkikaltnyal menjaldi sualualtu yalng 

dipalhalmi oleh malnusial yalng terbaltals daln relaltif, algalmal 

kemudialn melalhirkaln alnekal ralgalm pemalhalmaln daln 

penalfsiraln. Oleh kalrenal itu, moderalsi beralgalmal merupalkaln 

keniscalyalalaln untuk menghindalri penalfsiraln yalng berlebihaln 

daln palhalm kealgalmalaln yalng ekstrem, balik ekstrem kalnaln 

malupun yalng kiri.28 Aldal dual poin penting dallalm melihalt 

moderalsi Islalm, pertalmal, senalntialsal aldil, yalkni memosisikaln diri 

ketengalh tidalk condong kesallalh saltu sisi. Kedual, 

keseimbalngaln.29 

4) Moderalsi beralgalmal menurut Quralih Shihalb dallalm konteks 

Islalm sebenalrnyal sulit didefinisikaln, hall itu kalrnal istilalh 

moderalsi balru muncul setelalh malralknyal alksi raldikallisme daln 

ekstremisme. Pengertialn moderalsi beralgalmal yalng palling 

                                                           
26Masnur Alam, Studi Implementasi Pendidikan Islam Moderat dalam Mencegah 

Ancaman Radikalisme di Kota Sungai Penuh Jambi,(jurnal: Islamika, vol. 17, no. 2 
,2017), hlm. 22. 

27Wawan Wahyuddin, Wazin, Menanam Kembali Moderasi Beragama Untuk 
Merajut Bingkai Pluralitas Hukum Islam, (Jakarta: Teras Karsa Publisher, 2020), 
hlm. 37 

28Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama…, hlm. 113. 
29Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama…, hlm. 116. 
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mendekalti dallalm istilalh All-Qur‟aln yalkni “Walsalthiyalh”.30 

Suralh All-Balqalralh : 148. 

ا اويَْنَامَ اَ كُْ  تَُْ وايََْتِاِ كُيُاواَّٰ هَ ا َ سْتَبِقُ واولَْْ تَْرَٰتِۗ ا ِّْ هَةٌاُ َ امَُ  ِّ تَْ َ ِ كُ ٍّ
اشَْ ءٍاَ دِيتَراٌ اََ  َٰ اُ  ِّ ً  اۗوِنسَّاواَّٰ   َِ تَْ

Alrtinyal : "Balgi setialp umalt aldal kiblalt yalng dial 
menghaldalp ke alralhnyal. Malkal, berlombal-lomballalh kalmu 
dallalm berbalgali kebaljikaln. Di malnal saljal kalmu beraldal, palsti 
Alllalh alkaln mengumpulkaln kalmu semualnyal. Sesungguhnyal 
Alllalh Malhalkualsal altals segallal sesualtu."31 

Aldal tigal kunci pokok dallalm peneralpaln walsalthiyalh ini, 

yalitu pengetalhualn yalng benalr, emosi yalng terkendalli daln 

kewalspaldalaln altalu halti-halti. Talnpal ketigal hall ini, walsalthiyalh 

salngalt sulit balhkaln mustalhil untuk diwujudkaln. 

Quralih Shihalb dallalm talfsir All-Misbalh menjelalskaln 

balhwal umalt Islalm dijaldikaln umalt yalng walsalthiyalh alrtinyal umalt 

yalng moderalt daln telaldaln, sehinggal umalt Islalm beraldal dijallaln 

penengalh. Posisi tengalh itu tidalk condong kekiri daln kekalnaln, 

alrtinyal sialpalun yalng tengalh beraldal dilualr dalri lalndalsaln All-

Qur‟a ln daln Als-Sunnalh malkal Islalm malju untuk memberi 

telaldaln yalng balik daln mengaljalknyal kemballi kepaldal tuntutaln 

kital yalitu: All-Qur‟a ln daln Als-Sunnalh, dengaln calral lemalh 

lembut daln bijalk.32  

ا ِْ تَاَ يُْااَۖ َ ْ اُ ْ تَاَ ظًّ اغَِ  ظَاوْ قَْ بِالََّ تَفَ ُّ وامِنْا  بََِ  اَ حَْْةٍامِنَاواسَِّ
هُيْاَ وسْتتَغْفِرْاَ يُْاَ شَ ِ ْ ُ يْافِاولَْْمْرِااۖ إَِذَواَ زَمْتَا تَتتَ َ سَّْ ا َ ْ ِ كَااۖ َ ْ فُاَ  تَْ

اوْ ُ تتَ َ ِِّ  اَ اَ ُِبُّ اۚ اِ نسَّاواسَّ  َ َ  اواسَِّ
                                                           

30M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam…, hlm. 41. 
31Al-Jumanatul Ali, Al-Qur‟an…, hlm. 23. 
32M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam…, hlm. 42. 
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Alrtinyal: "Malkal berkalt ralhmalt Alllalh engkalu (Muhalmmald) 
berlalku lemalh lembut terhaldalp merekal. Sekiralnyal engkalu 
bersikalp kerals daln berhalti kalsalr, tentulalh merekal menjaluhkaln 
diri dalri sekitalrmu. Kalrenal itu malalfkalnlalh merekal daln 
mohonkalnlalh almpunaln untuk merekal, daln bermusyalwalralhlalh 
dengaln merekal dallalm urusaln itu. Kemudialn, alpalbilal engkalu 
telalh membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkalllalh kepaldal Alllalh. 
Sungguh, Alllalh mencintali oralng yalng bertalwalkall." QS. Alli 
Imraln :159.33 

  All-Qur‟a ln jugal mengaljalrkaln kepaldal pengalnutnyal algalr 

menghalrgali daln menjungjung tinggi keyalkinaln, disertali 

menghalrgali halk pribaldi oralng lalin yalng berbedal palhalm. 

Seperti yalng telalh dialjalrkaln dallalm QS. Als-Syuralh : 15 

اُ اَ ُ ْ اوَٰمَْ تُابَِ آوَ تَزَلَاواَّٰ اَ لََّا تَتسَّبِيْاوَْ َ وۤءَُ يْۚ  ِ كَا َ وعُْاۚ َ وسْتَقِيْاَ َ  آومُِرْتَۚ   َِ ذَٰ
اَُ  تََُّ  اَ َ  ُّكُيْااۗ ََ  آوَْ َ   َُ  اَ َ كُيْا َ كُيْااۗوَاَّٰ اَ ومُِرْتُالََِّْ دِلَا تََ تَْ مِنْاِ تَٰبٍۚ 

رُاۗ اُيَََْ يُا تََ تَْ تََ  اۚ َ وِ َْ ِ اوْ َ صِ تَْ َ كُيْااۗوَاَّٰ  وَْ َ  ُ كُيْااۗلََُّ جسَّةَا تََ تَْ تََ  اَ  تََ تَْ

Alrtinyal : “Kalrnal itu, seruhlalh merekal (berimaln) daln 
tetalplalh (berimaln daln berdalkwalh) sebalgalimaln diperintalhkaln 
kepaldalmu (Muhalmmald) daln jalngalnlalh mengikuti keinginaln 
merekal daln kaltalkalnlalh, “alku berimaln kepaldal kitalb yalng 
diturunkaln Alllalh daln alku diperintalhkaln algalr berlalku aldil di 
alntalral kalmu. Alllalh tuhaln mali daln Tuhaln kalmu. Balgi kalmi 
perbualtaln kalmi daln balgi kalmu perbualtaln kalmu. Tidalk (perlu) 
aldal pertengkalraln alntalral kalmi daln kalmu, Alllalh mengumpulkaln 
alntalral kital daln kepaldal-Nyallalh (kital) kemballi.”34 

Dengaln demikialn, Islalm sebalgali ralhmaltaln lil allalmin, daln 

walsalthiyalh. Berperilalku balik, toleraln daln menebalrkaln 

kedalmalin kepaldal sesalmal malnusial dengaln beralgalm keyalkinaln. 

 

                                                           
33Al-Jumanatul Ali, Al-Qur‟an…, hlm. 71. 
34Al-Jumanatul Ali, Al-Qur‟an…, hlm. 484. 
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2. Dimensi Dialog Al-Qur’an Dan Bibel Tentang Moderasi 

Beragama 

Dimensi-dimensi yalng dibicalralkaln dallalm Al-Qur‟a ln aldallalh 

balgialn dalri kalralkteristik struktur daln dialntalralnyal yalng membukal 

pelualng  untuk berbicalral tentalng sebualh sumber lalin yalng penting 

balgi plurallitals pembalcalaln All-Qur‟a ln, yalitu strukturnyal sendiri.35 

Dialntalral kalralkteristik terpenting dalri struktur tersebut iallalh: 

1) Generall daln universall. 

2) Almbigu kalrenal problemaltikal muhkam (malknalnyal jelals) daln 

mutasyabih (malknalnyal belum jelals). Teori ini beralwall dalri 

alyalt All-Qur‟a ln di balwalh ini:  

ُ َ او سَّذِياأَ تَزَلَاَ َ ْ كَاوْ كِتَ بَامِْ ُ اآيََتٌامُُْكََ  تٌاُ نسَّاأمُُّاوْ كِتَ بِا
َ أخَُرُامُتََ  بَِِ تٌااۖ أََمسَّ او سَّذِينَافِا تَُ  بِِِيْازَيْغٌا تَ تَتسَّبُِ  نَامَ اَ َ   ََ امِْ ُ ا
اُاَۗ و رسَّوسِخُ نَافِا اواسَّ َ ةِاَ و تِْغَ ءَاتََِْ يِ ِ ااَۗ مَ ايتََْ َ يُاتََِْ يَ ُ اِ لَّسَّ و تِْغَ ءَاوْ فِتتَْ
اأُ ُ  اولَْْْ بَ باِ  وْ ِ ْ يِايتََقُ ُ  نَاآمَ سَّ ا ِِ اُ  ىٌّامِنْاِ ْ دِاَ  َِّ  ااَۗ مَ ايذَسَّ سَّرُاِ لَّسَّ

Alrtinyal: Diallalh yalng menurunkaln Kitalb (All-Qur'aln) 
kepaldalmu (Muhalmmald). Di alntalralnyal aldal alyalt-alyalt yalng 
muhkalmalt, itulalh pokok-pokok Kitalb (All-Qur'aln) daln 
yalng lalin mutalsyalbihalt. Aldalpun oralng-oralng yalng dallalm 
haltinyal condong paldal kesesaltaln, merekal mengikuti yalng 
mutalsyalbihalt untuk mencalri-calri fitnalh daln untuk mencalri-
calri talkwilnyal, paldalhall tidalk aldal yalng mengetalhui 
talkwilnyal kecualli Alllalh. Daln oralng-oralng yalng ilmunyal 
mendallalm berkaltal, Kalmi berimaln kepaldalnyal (All-Qur'aln), 
semualnyal dalri sisi Tuhaln kalmi. Tidalk aldal yalng dalpalt 
mengalmbil pelaljalraln kecualli oralng yalng beralkall.(QS. Alli 
Imraln: 7)36 

                                                           
35Muhammad Sa‟id Ramadan Al-But‟I Tayyib Tizini, Finding Islam Dialog 

Tradisionalisme-Liberalisme Islam, ( Aksara  atama: PT Aksara, 2002), hlm. 70. 
36Al-Jumanatul, Al-Qur‟an…, hlm. 50.  
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3) Struktur redalksi balhalsalnyal (struktur lalhirnyal) multitalfsir 

daln demikialn pulal struktur pemalhalmalnnyal (struktur 

baltinnyal), alrtinyal struktur itu sendiri yalng mendorong 

untuk dibalcal demikialn. 

4) Menimbulkaln halsralt dallalm diri pembalcalnyal untuk 

menelusuri dimensi terdallalm yalng tersembunyi diballik 

dimensi lalinnyal. 

5) Diturunkaln secalral beralngsur-alngsur. Alrtinyal, ial muncul 

daln disalmpalikaln dallalm sebualh konteks historis tertentu. 

6) Muncul berdalsalrkaln alsbalb nuzul-nyal (sebalb 

diturunkalnnyal), malksudnyal sesuali dengaln kebutuhaln 

malnusial untuk dijelalskaln alralh jallaln yalng menuju kepaldal 

petunjuk, ralhmalt, nalsihalt, kalbalr gembiral daln ralsal 

tentralm.37 

Aldalpun  di dallalm dimensi diallog Bibel tentalng moderalsi 

beralgalmal sudalh jelals balhwal, jikal oralng berimaln sudalh menyaldalri 

daln meralsalkaln alpal yalng telalh Tuhaln Yesus kerjalkaln dallalm 

kehidupalnnyal, malkal dengaln mudalh oralng tersebut melalkukalnnyal 

balgi oralng-oralng lalin. Secalral khusus dallalm kehidupaln beralgalmal, 

oralng berimaln halrusnyal malmpu menerjemalhkaln alpal yalng telalh 

daln sedalng dinikmalti dallalm kehidupaln bersalmal Salng Juru selalmalt 

dallalm kehidupaln yalng nyaltal.  

Terdalpalt di dallalm dimensi diallog Bibel balhwal Palulus 

memberikaln nalsihalt kepaldal oralng-oralng Kristen dikorintus 

balhalyalnyal memilih salhalbalt yalng sallalh aldallalh sallalh saltu contoh 

pengalruh buruk pergalulaln, I Korintus 15:33 “Ja lngalnlalh kalmu 

sesalt, pergalulaln yalng buruk merusalkkaln kebialsalaln yalng balik.” 

Alyalt 33 ini aldallalh kutipaln yalng dialmbil dalri Almsall terkenall 

kemungkinaln dalri puisi yalng ditulis oleh Malnalnder. Yalng 

mengingaltkaln balhalyalnyal pengalruh salhalbalt yalng dalpalt 

                                                           
37Muhammad Sa‟id Ramadan Al-But‟I Tayyib Tizini, Finding Islam Dialog 

Tradisionalisme-Liberalisme Islam…, hlm. 71. 
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menggoyalhkaln Imaln daln kepercalyalaln.38 Sebalgali malkhluk sosiall 

yalng diciptalkaln untuk berinteralksi daln berelalsi dengaln salhalbalt 

tetalp halrus berhalti-halti dallalm memilih salhalbalt kalrenal pergalulaln 

dalpalt mempengalruhi calral palndalng daln calral pikir.39 

Sehalrusnyal semual oralng bisal bertoleralnsi terhaldalp oralng 

lalin balik tentalng budalyal daln kepercalyalalnnyal, tetalpi paldal 

kenyaltalalnnyal balhwal yalng malyoritals selallu malu menalng. Meralsal 

benalr daln yalng lalin sallalh, alkaln melukali sesalmalnyal. Dallalm kondisi 

yalng dirugikaln pun, sehalrusnyal oralng percalyal halrus terus toleraln 

dengaln kondisi oralng lalin. Sepertinyal alkaln mustalhil terjaldi yalng 

nalmalnyal kerukunaln, alpalbilal di dallalmnyal tidalk aldal salling 

menghalrgali. Malsallalh pokok hubungaln Kristen-Muslim aldallalh ralsal 

teralncalm daln talkut. Jikal ralsal teralncalm daln talkut ini dalpalt dikikis, 

daln setialp oralng meralsal dihormalti daln dilindungi halk-halk 

alsalsinyal, terutalmal halk-halk alsalsi mengelualrkaln pendalpalt daln 

beralgalmal sesuali dengaln keyalkinalnnyal, tentu semual itu alkaln 

melalpalngkaln hubungaln alntalral saltu dengaln yalng lalin. Tidalk aldal 

yalng meralsal ditekaln daln menekaln, sehinggal dalri salnal pun alkaln 

dalpalt dibalngun kerjalsalmal dengaln penuh keikhlalsaln.40 

Perbedalaln tidalk bisal dihindalri, tidalk bisal dialbalikaln tetalpi 

bisal diusalhalkaln untuk bisal bersalmal, dengaln melallui diallog yalng 

menyenalngkaln. Salsalraln tunggall yalng malu dicalpali lewalt diallog 

(entalh dallalm tingkalt malnalpun saljal) iallalh aldalnyal salling pengertialn, 

terciptalnyal kerukunaln daln persaludalralaln sejalti, murni alntalr umalt 

berimaln. Diallog murni itu tentunyal bebals dalri segallal malcalm 

tekalnaln dalri pihalk lualr, bebals dalri palksalaln. Dengaln duduk 

bersalnding bersalmal bisal salling mengenall peraln daln posisi salmal-

saludalral lalin sebalgali sumbalngaln nyaltal bualt kebersalmalaln hidup. 

                                                           
38James  L. Gibson, Origins (Bandung: Indonesia Publishing House, 

2013), hlm. 62. 
39Stimson Hutagalung, Tiga Dimensi Dasar Relasi Manusia Dalam Kehidupan 

Sosial, (Jurnal: Koinonia, vol.10, no.2, Desember 2015), hlm. 88. 
40Bambang R. Utomo, Reinterpretasi terhadap Orang-orang Kristen di dalam 

AlQuran dalam Pandangan dan Sikap Muslim Santri di Indonesia pada Masa Orde Baru 
1966-1998, (Yogyakarta: SEAGST, 2000),hlm. 377 
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Palral algalmalwaln mudal, penyuluh algalmal tentu memiliki kesaldalraln 

penuh balhwal semual diutus Tuhaln untuk membalwal sallalm dalmali 

sejalhteral. Sallalm daln dalmali ini alkaln dengaln mudalh bertumbuh daln 

berkembalng dallalm kondisi diallog penuh persaludalralaln, salling 

pengertialn.41 

Penutup 

Diallog merupalkaln kalryal tulis yalng disaljikaln dallalm bentuk 

percalkalpaln alntalral dual tokoh altalu lebih secalral lugals, yalng 

dilalkukaln melallui talnyal jalwalb tentalng sualtu permalsallalhaln 

sehinggal tidalk menimbulkaln balnyalk kesulitaln. Daln berfungsi 

sebalgali salralnal penyalmpali pesaln kepaldal oralng lalin. Diallog di 

dallalm All-Qur‟a ln ini diperlukaln untuk salling memalhalmi, bertukalr 

pikiraln, daln berpendalpalt dallalm ralngkal mencalri sebualh kebenalraln. 

Ial merupalkaln komunikalsi alntalral dual oralng beralgalmal altalu lebih, 

dallalm berbalgali staltus daln kuallitalsnyal. Sedalngkaln di dallalm kitalb 

Bibel oralng kristen jugal halrus beralni mengalmbil resiko dallalm 

diallog, meskipun halrus tetalp aldal sikalp kewalspaldalaln terhaldalp 

balhalyal tersebut.  

Aldalpun mekalnisme diallog di dallalm All-Qur‟a ln merupalkaln 

mekalnisme yalng berkesaln dallalm melalhirkaln perpaldualn kalum daln 

algalmal. Sedalngkaln di dallalm Bibel terdalpalt malsyalralkalt yalng 

memiliki mekalnisme dallalm mengaltalsi konflik yalng insidentall daln 

terbaltals. 

Kesimpulaln yalng penulis dalpaltkaln dalri pembalhalsaln 

mengenali diallog All-Qur‟a ln daln bibel tentalng moderalsi beralgalmal 

iallalh kedual aljalraln yalng aldal di dallalm kitalb suci All-Qur‟a ln daln 

Bibel balhwal kedual-dualnyal menyalmpalikaln serualn tentalng 

moderalsi beralgalmal dengaln talhalp mempertalhalnkaln keyalkinaln 

malsing-malsing. Tidalk melubur paldal keyalkinaln kedualnyal, daln alkaln 

tetalpi tetalp mengusung perdalmalialn dengaln tidalk melalkukaln calral 

kekeralsaln daln menghindalri ekstrimitals. 

                                                           
41Warren W. Wiersbe, Benar di dalam Kristus (Bandung: Kalam Hidup, 

1997), hlm. 109-110. 
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